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Abstract: The Role of Financial Socialization Agents, Financial Experiences and Money Attitudes
to Form Financial Literacy of College Students. The purpose of this study is determining the effect of
financial socialization agent, financial experience, and money attitude towards financial literacy of
college students. Financial socialization agents includes family, peers, education, and media. Media itself
is elaborated in three categories: (1) newspaper, magazine, book, (2) television, radio, (3) internet, web,

social media. For assesing relationship of financial experience in financial literacy, this study needs to
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learn about: bank account ownership, allowance condition, allowance sources, allowance reception
period, and freedom to manage allowance. Meanwhile, to assess money attitude, this study adapts from
the method of Tang's Money Ethic Scale (1992), which are divided into five categories: (a)
Power/Freedom, (b) Good, (c) Avoidance, (d) Reward of Efforts, (¢) Achievement, (f) Evil. The
respondent of this study are active under graduate students of Universitas Sebelas Maret (UNS) in second
semester 2015/2016. The sampling method is incidental sampling technique, that is based on coincidental
as long as it meets the criteria. The respondent criteria of this study includes: (1) under graduate, (2)
active in courses, (3) education at UNS, (4) 17-25 years old. Results of this study show that financial
affect financial literacy of college students, financial

socialization agent significantly and positively

experience weakly and positivel 1al literacy O udents, but money attitude do not

significantly and positively affect financial literacy.
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Seiring berjalannya Waktu':' ﬁtt_s.rﬁasﬁ finansial adalah seSuatu ke uhdn:,fijpg penting, tidak hanya bagi

namun juga lpenting bagi masyarakat umum. Berdasarkan
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arakat dalam status sosial, pendidikan, dan
ekonomi, dari level terendah hingga tertinggi, tentu menggunakan uang. Jumlah dan cara penggunaan
uang setiap orang pasti berbeda. Namun adanya sebuah kesamaan, yaitu setiap orang perlu pengelolaan
uang. Kegiatan mengelola keuangan untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi sehari-hari hingga proses
persiapan jangka panjang dalam bentuk tabungan, tentu memerlukan literasi finansial. Literasi finansial
akan membantu kita dalam banyak hal, seperti menyeimbangkan arus keuangan rumah tangga, serta

merencanakan pembangunan rumah, pendidikan anak, dan jaminan hari tua (Agarwalla et al., 2015).



Pengetahuan keuangan yang rendah akan mengakibatkan kegagalan dalam pembuatan rencana keuangan

dan kesulitan dalam mencapai kesejahteraan hari tua (Byrne et al, 2007).

Bagi sebagian besar orang, masa kuliah adalah saat pertama dalam mengelola keuangan secara mandiri
tanpa pengawasan penuh orang tua (Sabri etal., 2010). Masa kuliah merupakan waktu bagi para
mahasiswa untuk belajar finansial secara mandiri dan bertanggung jawab atas keputusan yang mereka
ambil. Menurut Nababan (2012), masa kuliah merupakan peralihan dari masa ketergantungan finansial
(financial dependence) menuju masa kemandirian finansial (financial independence). Dengan peralihan

dari masa ketergantungan finansial menuju kem@ndirian finansial, tentu mahasiswa akan menemui

permasalahan ekonomi yang semaki pleks. Masalah*mase konomi yang dihadapi oleh para
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Banyak penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa keluarga, rekan, pendidikan, dan media adalah
agen signifikan dalam sosialisasi konsumen, yang mana masing-masing agen bekerja dengan cara
berbeda-beda dalam lingkaran kehidupan (S. H. Sohn et al., 2012).

Johnson dan Sherraden (2007) menyatakan bahwa konsep pengalaman finansial adalah sebuah konsep
alternatif untuk literasi finansial. Menurut mereka, masyarakat tidak hanya perlu untuk mengembangkan

pengetahuan dan kemampuan finansial, tetapi juga perlu untuk meningkatkan kemampuan akses mereka



pada kebijakan, instrumen, dan servis finansial. Pada penelitian tersebut, pengalaman finansial
diasumsikan berasal dari pengalaman masyarakat dalam menghadapai kebijakan, instrumen, dan servis
finansial. Pendidikan finansial akan lebih efektif, jika dapat menggabungkan pengetahuan kognitif dengan
pengalaman finansial, misalnya memiliki akun bank. Seseorang yang secara aktif berpartisipasi dalam
manajemen simpanan, akun bank, dan produk finansial lainnya pada usia muda, dapat menjamin

kehidupan mereka pada hari tua (Kotlikoff dan Bernheim, 2001).

Uang adalah sebuah isu penting di masyarakat, tidak hanya sebagai komoditas utilitarian, tetapi juga

sebagai representasi emosional atas simbol keberhargaan sesuatu (Engelberg dan Sjoberg, 2006; Mitchell

Dalam sebuah penelitian_jperilaku_ pe m re J?O ts dan Jone
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Sumber: S. H. Sohn et al., 2012



Kerangka pemikiran tersebut menjelaskan pengaruh agen sosialisasi finansial, pengalaman finansial, dan

perilaku terhadap uang terhadap literasi finansial. Signifikansi dari agen sosialisasi finansial dalam

membentuk pengetahuan finansial pada remaja adalah penting (S. H. Sohn et al., 2012). Menurut

Kotlikoff dan Bernheim (2001), seseorang yang secara aktif berpartisipasi dalam manajemen simpanan,

akun bank, dan produk finansial lainnya pada usia muda, dapat menjamin kehidupan mereka pada hari

tua. Kim (2003) menemukan bahwa perilaku terhadap uang dapat secara signifikan mempengaruhi pada

pola penggunaan uang pada para mahasiswa di Korea. Dari penjelasan mengenai peran agen sosialisasi

finansial, pengalaman finansial, dan perilaku terhadap uang pada pembentukan literasi finansial, maka

didapatkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Ada pengaruh agen sosiali
H2: Ada pengaruh pengal

H3: Ada pengaruh peril

terhadap u
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Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 semester genap tahun akademik 2015/2016

Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang mana masuk dalam kategori remaja sebagai generasi muda.

Berdasarkan web resmi Sistem Informasi Universitas Sebelas Maret, jumlah mahasiswa aktif S1 semester
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genap tahun akademik 2015/2016 Universitas Sebelas Maret berjumlah 23.582 mahasiswa. Kemudian
target ukuran sampel berjumlah 270 responden. Jumlah tersebut didapatkan dari tabel Cohen, Manion &
Morrison (2007) pada tabel 1, dengan menggunakan confidence level 90% dan confidence interval 5%.
Populasi dalam penelitian berjumlah 23.582, sehingga dari tersebut didapatkan jumlah sampel antara 269
sampai 270, dimana berada di antara jumlah populasi 20.000 dan 30.000. Oleh karena itu penulis memilih

menggunakan jumlah sampel minimal yaitu 270.

Sampling pada penelitian ini menggunakan teknik insidental sampling, dimana teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan. Kebetulan di sini adalah sigpa.saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu

Mahasiswa S1, (2) Aktif menjalani erkulxi& (SE'FYI f m pendidikan.di Universitas Sebelas Maret
Surakarta, (4) Berugi@ 17-2 hun\gql fitiar ini meng! ﬂ/ gﬂ?@a usia #7-25 tahun karena range usia
tersebut merupakan range UM normal di Indenesia untuk nyam pendidikan S1. Menurut

e

Jenis data yang h data primer. Data_primer merupakan data yang
dikumpulki Sen angan langsung dari objeknya (Sugiyono,
2006). Dalam™penelitian Im-frl:_‘qata prime : siswa aktif S1

semester genap tahun akad;!‘jﬁjk 2015/2016 \Universi belas Maret @karta. Teknik pengumpulan

ut pada perré'f&n ini yait

Hutang. Total nilai dari jawaban yang benar akan dijumlahkan, dan kemudian akan dikonversikan dengan
skala 100%. Semakin tinggi nilai presentase menunjukan semakin tinggi literasi finansial. Untuk item

pertanyaan dapat dilihat pada halaman lampiran.

AGEN SOSIALISASI FINANSIAL
Agen sosialisasi finansial dalam penelitian ini dihitung dengan cara pengembangan dari penelitian S. H.

Sohn et al. (2012), yaitu responden penelitian ini diminta untuk memilih apa atau siapa sumber paling



berpengaruh bagi mereka dalam informasi finansial. Pilihannya meliputi keluarga, rekan, pendidikan, dan
media. Selain itu responden juga akan ditanya tentang media informasi apa yang paling membantu dalam
mendapatkan informasi finansial, antara lain (1) koran, majalah, dan buku, (2) televisi dan radio, (3)
internet, web, dan media sosial. Kemudian responden juga akan ditanya mengenai bagaimana peran orang
tua mereka dalam memberi informasi finansial. Jawaban dari pertanyaan tersebut antara lain adalah orang
tua akan memberi informasi finansial jika di tanya, tanpa ditanya, atau sama sekali tidak memberi

informasi finansial.

PENGALAMAN FINANSIAL

pengalaman finansial te dld otoml men{aﬂc{gg
‘ tidak m

(Pencapaian, Rasa Hormat, dan Kekuatan atau Kebebasan), dan (¢) Komponen Perilaku (Budget). 28 item

pertanyaan tersebut menggunakan skala tipe Likert 5 poin, dari skala 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai
skala 5 (Sangat Setuju). Untuk menguji skala tersebut pada responden Indonesia, item pertanyaannya
didasarkan pada prinsip faktor analisis. Dengan menggunakan Kriteria eigen values greater than one rule
dan Varimax rotation, maka beradaptasi dari penelitian S. H. Sohn et al. (2012), ke-enam faktor dalam
penelitian ini antara lain: (a) Kekuatan dan Kebebasan, (b) Hal Baik, (c) Penghindaran, .4 Hadiah atas

Usaha, (e) Pencapaian, dan (f) Keburukan.



KARAKTERISTIK UMUM

Karakteristik umum dari responden yang diuji dalam penelitian ini di antaranya, usia, jenis kelamin,
fakultas, tingkat kuliah, dan pendidikan terakhir ayah. Usia responden dibatasi hanya dalam rentang usia
17 — 25 tahun. Di luar rentang usia itu akan dikeluarkan dari data penelitian. Nilai untuk jenis kelamin dan
pendidikan ayah didikotomikan menjadi dua. Responden laki-laki bernilai 1, dan responden perempuan
bernilai 0. Sedangkan untuk ayah responden yang memiliki latar pendidikan S1 atau atau lebih tinggi
bernilai 1, sedangkan dibawah S1 bernilai 0.

Kemudian untuk pertanyaan mengenai fakultas™pendidikan sarjananya, responden bisa memilih

berdasarkan fakultas yang terdapat.di=tgniv antara lain, FIB (Fakultas Ilmu Budaya),

Hukum), FEB (Fakultas -:- omi. dan B s) F{{I

Tj (Fakultas Pertanian), FT
(Fakultas Teknik), FKIP (Fa ulta dan IIm ‘

METODE
Metode analis ini digunakan
untuk mengetahui hubungan"__:gmtara dua ata i iabel i @erhadap 7ariabel dependen

(YY) secara serentak. Koefisie"f I menunj : besar hubd‘nge'ﬁ yang terjadi antara variabel

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variasi
variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel
dependen. Sebaliknya R? sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang

digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen.



Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi masing-
masing variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Dasar pengambilan keputusan untuk Uji t (parsial) dalam analisis regresi berdasarkan nilai signifikansi
hasil output SPSS vyaitu jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (Y), sedangkan jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).

Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)

secara bersama-sama berpengaruh secara signi

terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk

» aka va q(g,é 60 b .
0,05 maka v bebas (X)'itidak berpengaruh

pengambilan keputusan untuk Uji ii: a II?I regresi berdasarkan nilai signifikansi hasil
ri

HASIL DAN P
Koefisien 0 qu kan tabel 2,
besarnya nilai%R? sebes%é_,ow yang en yangjdijelaskan oleh

variabilitas variabel indepeﬂdwép sebesar 48%. Jadi rang baik. Sedg_@g an sisanya 52% dijelaskan

ya yang tidﬁgg}masukan

Tabe

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 0219  0,048| 0,38]  15,99082 2,004

merupakan perilaku terhadap uang adalah 0,453. Dari sini dapat disimpulkan bahwa nilai Lag_FinLtt
dipengaruhi oleh Lag_Agen dengan persamaan matematis sebagai berikut:
Lag_FinLit = 17,077 + 1,849 Lag_Agen + 1,426 Lag_Pengalaman - 0,066 Lag_Perilaku.

Jumlah konstanta adalah 17,077 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka
literasi finansial mahasiswa sebesar 17,077. Koefisien regresi Lag_Agen sebesar 1,849 menyatakan

bahwa setiap kenaikan nilai agen sosialisasi finansial 1% akan meningkatkan nilai literasi finansial



mahasiswa 1,849%. Koefisien regresi Lag_Pengalaman sebesar 1,426 menyatakan bahwa setiap kenaikan
nilai pengalaman finansial 1% akan meningkatkan nilai literasi finansial mahasiswa 1,426%. Koefisien
regresi Lag_Perilaku sebesar -0,066 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai perilaku terhadap uang 1%

akan menurunkan nilai literasi finansial mahasiswa 0,066%.

Pada ketiga variabel tersebut yang signifikan pada 0,05 hanya Lag_Agen, sedangkan pada
Lag_Pengalaman berpengaruh lemah, dan Lag_Perilaku tidak signifikan. Maka, Hol dan Ho2 ditolak
sedangkan Ho3 diterima. Oleh karena itu hasil uji parsial adalah ada pengaruh siginifkan dan positif agen

sosialisasi finansial pada literasi finansial mahasiSwa, ada pengaruh lemah dan positif pengalaman

finansial pada literasi finansial mahasisw famun tida agaruh signifikan dan positif perilaku

terhadap uang pada literasi fi tansial mahasiswa.

Unstandardized Standardized - Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 17,077 10,938 1,561 0,120
Lag_Agen 1,849 0,563 0,187 3,284 0,001 0,995 1,005
Lag_Pengalaman 1,426 0,866 0,095 1,647 0,101 0,976| 1,025
Lag_Perilaku -0,066 0,088 -0,043| -0,751| 0,453 0,971 1,030

= - =
Uji pengaruh sinultan digunakan untuk getahui apakah variabel independen secdra bersama-sama
atau simultan m pengarL]H;)'l"ariabel dependens, Uji ini at dilihat paa:a“_fabel ANQ@VA pada tabel 4,
nilai Sig adalah 0,002 kurang dari 0,05, ingga Ho ditolak. Maka*hasil uji ini adalah ada pengaruh
antara agen sosialisasi finansial, aman finansial, dan peril rhadap uang pada literasi finansial
mahasiswa secara si

g~Label 4. Uji Pengaruh Simultams,

Sum of
Model Squares Df Mean Square |F Sig.
1 Regression  3811.625 3 1270542 4969  |.002°
Residual ~ 75689.060  |296 255.706
Total 79500.685 299

AGEN SOSIALISASI FINANSIAL

Uji hipotesis dalam hubungan antara agen sosialisasi finansial dan literasi finansial, dengan menggunakan
bantuan program SPSS 16, diperoleh hasil bahwa agen sosialisasi finansial memberi pengaruh signifikan
dan positif pada literasi finansial mahasiswa. Hasil tersebut mendukung hasil penelitian S. H. Sohn et al.

(2012) bahwa agen sosialisasi finansial memberi pengaruh signifikan pada literasi finansial.
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Pada penelitian, diketahui bahwa media informasi adalah agen sosialisasi yang paling banyak menjadi
rujukan mahasiswa dalam menambabh literasi finansial, yaitu berjumlah 120 atau 39,9%. Jika kita melihat
lebih dalam, mahasiswa cenderung lebih suka menggunakan media informasi berupa internet, web, dan
media sosial dalam mengakses informasi seputar finansial. Hal tersebut ditunjukan dengan jumlah
mahasiswa yang menggunakan media informasi internet, web, dan media sosial berjumlah 238 atau
79,1%.

Di era yang serba IT seperti saat ini, semua informasi termasuk informasi finansial akan sangat mudah

ayyang merupakan pengguna terbanyak internet, web,

diakses oleh siapapun, terutama oleh para mahasi

dan media sosial. Oleh karenanya ormasi berupa

pilihan agen sosialisasi paling efektif bagi mahasiswa, yang

ana merupakan kalangan muda yang sangat

dekat dengan perkembanT. edla mINeraa a‘”tf?e ri dampak angsung pada literasi finansial

mahasiswa.

Di samping itu, ang paling banyak
mempengaruhi 1 spond;;l:aaiam menambah/literasi, finansial, dengan Jumlah 90 respanden atau 29,9%
Pada penelitial dlketahu@amNa sebagian inansial hanya jika
ditanya, yaitli dengan ju:r'ﬁTah responden®yang 52,8%. Hal
tersebut menufijukan bahﬁﬂorang tua rkan anak-anaknya dalam

finansial. Sehingga anak akan genderung me ij an atas keingint@annya pada finansial melalui
media informasi Berupa inter@eb, dan i

Sebesar 84,1% responden merasa uang saku yang dimilikinya adalah cukup. Mahasiswa yang memiliki
uang saku yang cukup memiliki kecenderungan tidak memiliki literasi finansial yang baik, karena tidak
adanya keterpaksaan untuk berpikir keras bagaimana cara mengatur keuangan. Pada penelitian, diketahui
bahwa sebagian besar sumber pemasukan terbesar responden adalah orang tua dan pemberian uang saku

tersebut dalam periode bulanan. Mahasiswa yang mana belum memperoleh penghasilan sendiri maupun
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beasiswa akan cenderung kurang mandiri secara finansial, sehingga mereka akan merasa tidak perlu untuk

mengetahui secara mendalam tentang finansial.

Di samping itu, sebagian besar mahasiswa sudah tidak asing dengan produk finansial dikarenakan
sejumlah 95,3% responden penelitian ini mengaku memiliki rekening simpanan bank, dan 82,4%
mengaku memiliki hak untuk mengelola seluruh uang sakunya. Ketika mahasiswa memiliki rekening
simpanan dan kesempatan untuk mengelola seluruh uang saku sepenuhnya, seharusnya dia tahu tentang
pengetahuan finansial yang cukup sehingga uang saku yang diberikan akan mencukupi kebutuhan sehari-

hari mereka, namun hasil uji hipotesis menga

sebaliknya. Pengalaman finansial tidak cukup

bagaimana cara melakukan'jual bektiara ngariib‘l I ET lalui rekenipg.simpanannya, dan berbagai

pengetahuan finans ainny. n jlka ﬁ/ g,tt}ve ikan seputar pendapatan
pemahaman mang afan dan mvest(aﬂ pemahaman pengeluaran dan
hutang, mereka cénderung kL'JTaqg menguasal

f,.-?'

=
Uji hipotesis
bantuan program SPSS Fdlperoleh da
perilaku terhadap uang terﬁ:d:ia.p literasi finansial. il tersebut tidak @kung hasil penelitian S. H.

Sohn et al. (2012) bahwa per@erhadap : i pengaruh siqt;nt&m pada litefasi finansial.

pengekspresian diri, dan uang*e ’ﬁ embeli _kekayaan, sedangkan sgbagian besar responden tidak setuju

!. memba bai

kekayaan, namun hal tersebut tidaklah mutlak, karena uang tidak dapat memberi kebebasan. Uang masih
terbatasi dengan banyak hal bagi mereka, seperti normal sosial dan agama yang sangat kental di
Indonesia. Ditambah lagi sebagian besar dari mereka tidak percaya uang akan membawa banyak teman,
padahal di negara Indonesia yang masih menjunjung tinggi hubungan kekerabatan dengan sekitar, tentu

akan mengurangi motivasi mahasiswa dalam meningkatkan literasi finansial.
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Di samping itu pada faktor pencapaian, sebagian besar responden setuju bahwa uang adalah pencapaian
dan simbol kekuasaan, namun mereka tidak setuju jika dikatakan uang dapat membeli segalanya. Ketika
mahasiswa sudah berpikir bahwa uang itu bukanlah segalanya, mereka akan cenderung tidak begitu

termotivasi untuk mengetahui literasi finansial dengan lebih mendalam.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa agen sosialisasi finansial berpengaruh secara signifikan dan positif pada
literasi finansial mahasiswa, maka hipotesis pertame

dalam penelitian ini yang menyatakan ada pengaruh

pberpengaruh ifikan

yang menyatakan ada pe w. e\gi:: marlE aJTza rasi finansiallmahasiswa ditolak. Perilaku

hipotesis ketiga dalam penelltla yang menyats
finansial mahasisia ditolak, H""--.

Beberapa keterbatasan yaﬁg-‘dapat ditarik dari pen pada penelitian
ini tidak acak i i J, yang mana.sampel tersebut didapatkan
T —
berdasarkan s Sebelag”Maret, asalkan

cocok sebagai berdasarkan~kriteria. Selain : e asiswa Universitas
ng mana I'I"f ya mung : a jika diap!-i.hasikan pada kota-kota lain di

media informasi yaitu internet, web, dan media sosial untuk melakukan sosialisasi finansial pada seluruh
mahasiswa Indonesia. Agen sosialisasi finansial tersebut sering diakses oleh para mahasiswa, dan apabila
metode sosialisasi yang dilakukan tepat, dapat membantu meningkatkan literasi finansial mahasiswa.
Orang tua juga diharap lebih berperan aktif dalam melakukan menambah pengetahuan finansial anak-
anaknya. Orang tua sebaiknya membiasakan pendidikan finansial sejak dini, dan menyampaikan seluruh
pengetahuan finansial baik ditanya maupun tidak ditanya, karena orang tua adalah tempat pertama bagi

para mahasiswa belajar tentang berbagai hal, baru setelah itu pendidikan dan lingkungan pertemanan.
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Untuk penelitian ke depan disarankan agar memperluas objek penelitian sehinngga penelitian ini dapat

digeneralisasikan, serta memperdalam penilaian hubungan antar variabelnya untuk setiap indikator. Selain

itu, disarankan juga agar mengembangkan model penelitian yang lebih baik lagi, misalnya dengan

menjamabh variabel yang mempengaruhi literasi finansial mahasiswa lebih dalam.
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